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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan yantingp dalam
perdagangan produk pertanian nasional maupun agemnmal. Tanaman jagung di
Indonesia sudah lama dibudidayakan dan merupakagapaterpenting setelah
tanaman padi. Hal ini disebabkan karena keunggyégung yang bersifat
multiguna baik sebagai komoditas pangan yang dikoss secara langsung
maupun sebagai bahan baku imdustri pangan dan pakan

Berdasarkan urutan bahan makanan pokok diduniangagebagai bahan
makanan pokok yang mempunyai kandungan gizi yadgktikalah dengan
kandungan gizi beras. Kandungan gizi dalam 100 gagpomng mengandung kalori
360 kal, protein 8,7 gram, lemak 4,5 gram, karb@ti@2,4 g, vitamin B1 0,0027
g (Anonim, 1993). Jagung sebagai salah satu koamdihggulan di Indonsia
yang merupakan tanaman sangat potensial untuk dikegkan karena ditunjang
potensial areal lahan yang cukup luas serta keaagraklimat yang sesuai untuk
dikembangkan sepanjang tahun. Adapun Produksi gabjasional pada tahun
2012 sekitar 19,39 juta ton pipilan kering Sedamgkaoduksi Jagung pada tatun
2013 sekitar 18,84 juta ton pipilan kering. (BP320

Produksi jagung di Gorontalo pada tahun 2012 sekdd.754 ton dengan
luas panen 135.543 ha, produktivitas yang dicapkitar 47,57 ku ha .
Sedangkan produksi jagung pada tahun 2013 sek®@1094 ton dengan luas
panen 140.423 ha, produktivitas yang dicapai sel®@65 ku hd. Produksi
jagung tahun 2013 nmengalami peningkatan 3,78%ndibhgkan tahun 2012.
Meningkatnya luas panen dan produktivitas menjadnypbab terjadinya
peningkatan produksi tersebut (BPS, 2014).

Potensi peningkatan produktifitas jagung masih d&legng besar bila
menanam jagung varietas unggul dan jagung hibddgung varietas unggul
dapat mencapai produksi lebih dari 4,5-5,7 toff, Haahkan varietas hibrida

mencapai 6,0 ton Ha Meskipun demikian rata-rata hasil jagung yancapic



sekarang ini kurang lebih 2,17 ton“hmasih jauh lebih rendah daripada potensi
daya hasil varietas-varietas unggul. Varietasetas jagung yang digunakan oleh
petani pada saat sekarang ini sudah cukup banyk, itu varietas hibrida
misalnya varietas Pertiwi-2, Pioneer, dan sebagaisgdangkan varietas bersari
bebas misalnya varietas NK-33.

Rendahnya hasil rata-rata jagung nasional antanad@sebabkan belum
meluasnya varietas-varietas unggul dan belum mdrapkan penggunaan benih
berkualitas ditingkat petani. Di samping itu, pdogean tanah, tanaman dan
lingkungan dalam budidaya penanaman jagung yanghsahtunya adalah
pemupukan dengan teknologi yang maju yang berkeghlitinlapangan atau
teknologi hasil penelitian pakar di budidaya.

Upaya peningkatan produksi jagung melalui intekagi maupun
ekstensifikasi selalu diiringi penggunaan pupukyteema pupuk anorganik, untuk
memenuhi kebutuhan hara tanaman. Pada prinsiprsmaugukan dilakukan
secara berimbang, sesuai kebutuhan tanaman dengmpertimbangkan ke-
mampuan tanah menyediakan hara secara alami, &ejugain sistem produksi,
dan keuntungan yang memadai bagi petani (Sirapp&eaak, 2010).

Kalium dibutuhkan tanaman jagurkpusunya jagung pulut dalam jumlah
banyak dibandingkan dngan N dan P. Jika K kurangbemtukan tongkol
terpengaruh pada ujung tongkol bag&tas tidak penuh berisi biji tidak melekat
secara kuat pada tingkol (Nashrayanstz]10 dalam Syam’un, et al 2012).
Kalium dapat meningkatkan fotosintesisanaman melalui peningkatan
fotofosforilasi. Hasil percobaan yang dilakukanholeeoples dan Koch (1979)
dalam Syam’un et al (2012) pada alfalfaMedicago sativa) menunjukkan bahwa
pemberian K 0,6 mM dan 4,8 mM meningkatkan kandongadalam jaringan
tanaman masing-masing sebesar 55% clan 200% sejafagan meningkatnya
fotosintesis pada tanaman sebesar 83% dan 187%mgRatan laju fotosintesis
diikuti dengan peningkatan fotorespirasi dan penanurespirasi gelap pada
tanaman. Peasle dan Moss (196@alam Syam’'un et al (2012) menyatakan
bahwa fotosintesis sangat dipengaruhi oleh korasiritr yang terdapat pada daun

tanaman jagung.



Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitpemupukan pada

berbagai dosis pada berbagai varietas jagung.

1.2

Rumusan M asalah

1. Bagaimana pengaruh varietas terhadap pertumbuhanhdsil tanaman

jagung?

Bagaimana pengaruh dosis pupuk K terhadap pertuambudan hasil
tanaman jagung?

Bagaimana intetaksi antara varietas dan dosis pupukterhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung?

Tujuan

1. Mengetahui pengaruh verietas terhadap pertumbulaan hasil tanaman

jagung.

Mengetahui pengaruh dosis pupuk K terhadap pertharbudan hasil
tanaman jagung.

Mengetahui interaksi antara varietas dan dosis lpupu terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

Hipotesis

Terdapat pengaruh varietas terhadap pertumbuhahaddrtanaman jagung.
Terdapat pengaruh dosis pupuk K terhadap pertunmbdaa hasil tanaman
jagung.

Terdapat interaksi antara varietas dan dosis p#ptdchadap pertumbuhan

dan hasil tanaman jagung.

M anfaat

1. Bahan informasi mengenai respon pertumbuhan dadugsi yang lebih

baik pada berbagai varietas jagung terhadap penangtedium.
Sebagai bahan kebijakan bagi pemerintah dalam pdrilgan keputusan.



